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Abstract

Dengan adanya pembelajaran IPA ini sebagai calon guru atau guru yang akan memberikan
pelajaran kepada siswa hendaklah memiliki pemahaman tentang sains secara luas agar dapat
disampsikan kepada siswa melalui teori maupun prakteknya secara langsung di lapangan. Tujuan
dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa efektif pengajar IPA di dalam perguruan tinggi
dalam meningkatkan pengetahuan sains sebagai calon guru dengan menggunakan konsep
pembelajaran untuk mengajar. Pentingnya penelitian ini dilakukan dikarenakan satu dari salah satu
program studi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sorong adalah program studi IPA. Program
studi ini sebelumnya belum pernah dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana efektifitas
pengajar IPA dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap sains yang dimana mereka
merupakan calon pengajar atau calon guru yang akan memberikan edukasi yang baik kepada siswa
yang nantinya mereka berikan pengajaran. Dalam metode penelitian yang digunakan adalah
metode kualitatif dengan jenis dan pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskripti, Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Sorong. Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada 5 responden, dapat kita
ketahui bahwa semua responden mempunyai jawaban dari wawancara mengarah kepada hal yang
positif dalam jawaban-jawaban tersebut. kelima responden tersebut merupakan mahasiswa yang
berada di Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Sorong yang aktif dalam bangku
perkuliahan. Menurut kelima responden tersebut adanya dampak yang baik jika terdapat tambahan
ektrakulikuler guna memberikan pemahaman yang luas terhadap calon guru sekolah dasar.
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1. PENDAHULUAN

Adanya perkembangan iptek menjadikan Pendidikan IPA sangat penting bagi semua orang.
Berdasarkan hal itu Pendidikan IPA dapat dijadikan wahana sentral untuk mengembangkan baik
pengetahuan IPA, maupun keterampilan berfikir tingkat tinggi (Liliasari, 2001: 1). Dalam hal ini
guru IPA sebagai ujung tombak Pendidikan tentunya sangat perlu dibekali dengan keterampilan
berfikir tingkat tinggi, agar dapat pula mengembangkan suatu pola pikir pada siswanya dan mampu
memecahkan suatu persoalan dalam permasalahan yang dihadapinya di lapangan. Dalam konteks
pembelajaran IPA , sesungguhnya tidak jauh berbeda dengan konsep pembelajaran pada mata
pelajaran lainnya hanya tekanannya harus sesuai dengan hakekat IPA itu sendiri, bahwasanya
belajar IPA harus terjadi proses sains, mengahsilkan produk sains dengan melakukan eksperimen
atau percobaan dan terbentuknya sikap ilmiah (Sulthon, 2016: 39). Dengan adanya pembelajaran
IPA ini sebagai calon guru atau guru yang akan memberikan pelajaran kepada siswa hendaklah
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memiliki pemahaman tentang sains secara luas agar dapat disampsikan kepada siswa melalui teori
maupun prakteknya secara langsung di lapangan. Menurut Hansyah (2020) dalam Mohammad
Bahrul (2024) menjelaskan bahwa peran guru antara lain adalah mengajar dan membimbing atau
berperan sebagai sumber pengajar da fasilitasi, teladan dan pengajar (Mohammad Bahrul & Ahmad,
2024: 292). Pendidikan sains di sekolah dasar memang peranan paling penting dalam membentuk
dasar pemahaman ilmiah siswa. Dalam proses pembelajaran ini, guru mempunyai peran sentral
dalam mengajar dan menginspirasi siswa untuk memahami konsep-konsep sains (lbrahim, et al.,
2024: 33)

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa efektif pengajar IPA di dalam
perguruan tinggi dalam meningkatkan pengetahuan sains sebagai calon guru dengan menggunakan
konsep pembelajaran untuk mengajar. Tujuan dalam penelitian ini juga dapat memberikan informasi
terkait sebarapa besar pemahaman calon guru yang akan menjadi guru khususnya pada sekolah
dasar. Dalam tujuan penelitian ini merupakan bentuk atau bahan literasi bagi calon guru di
perguruan tinggi agar dapat pula memberikan dorongan dalam peningkatan pengetahuan mereka
guna dapat memberikan teori dan praktek yang sesuai denga napa yang mereka pahami pada bangku
perkuliahan mereka.

Pentingnya penelitian ini dilakukan dikarenakan satu dari salah satu program studi di
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sorong adalah program studi IPA. Program studi ini
sebelumnya belum pernah dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana efektifitas pengajar
IPA dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap sains yang dimana mereka merupakan calon
pengajar atau calon guru yang akan memberikan edukasi yang baik kepada siswa yang nantinya
mereka berikan pengajaran. Pentingnya penelitian ini dilakukan juga dikarenakan konsep
pembelajaran untuk mengajar sangat jarang diterapkan sehingga minimnya pemahaman terkait
dengan pengajaran IPA yang mereka tangkap. Pentingnya penelitian ini dilakukan sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Trianto (2014) dalam Rohma Sakila (2023) yang menjelaskan
bahwa IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari di tingkat dasar yang
memiliki tujuan agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang
alam sekitar yang diperoleh antara lain penyelidikan, penyusunan, dan penyajian gagasan-gagasan
(Rohimah Sakila, et al., 2023: 120).

Sains atau IPA merupakan ilmu fenomena alam dimana hasil dari pemikiran dan penemuan
ilmuan dengan keterampilan eksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. IPA merupakan
Kumpulan informasi ilmiah (Saiful & Amalia, 2021: 114). Menurut pendapat Shinta dan Siti (2021)
dalam penelitiannya menyatakan bahawa dalam pengajaran dan pembelajaran sains di segala jenjang
Pendidikan, pengembangan sikap dan minat yang positif terhadap sains telah menjadi salah satu
tujuan utama, termasuk pada jenjang universitas. Hasil belajar pada domain sikap juga sama
pentingnya dengan hasil belajar pada domain kognitif dan psikomotor, karena terdapat hubungan
yang signifikan antara sikap dan sains dengan hasil belajar dan prestasi akademik (Shinta & Siti,
2021: 48). Sedangakan menurut Astuti dan Laily (2019) dalam penelitiannya bahwa pada
perkuliahan, mahasiswa jarang mencatat dan belum mampu menangkap kata kunci dari sebuah teks.
Hal tersebut nampak pada saat mereka melakukan presentasi. Mahasiswa lebih sering membaca
slide power point dan jarang menjabarkan dengan kalimat mereka sendiri (Astuti & Laily, 2019:
166). Pembelajaran IPA di sekolah dasar merupakan konsep pelajaran mengenai alam dan memiliki
keterkaitan dengan kehidupan mahluk hidup (Anisatul, Fitri, & Juhji, 2022: 175). Menurut pendapat
Sumarauw dan Timbuleng (2015) mengatakan bahwa Etos kerja guru perlu ditingkatkan melalui
profesionalisme guru (Siti, Gusti, & Husni, 2023: 39).
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2. METODE PENELITIAN

Dalam metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis dan
pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif deskripti. Menurut Sugiyono (2017)
Pendekatan deskriptif kualitatif adalah suatu metode yang melukiskan, mendeskripsikan, serta
memaparkan apa adanya kejadian objek yang diteliti berdasarkan situasi dan kondisi ketika
penelitian itu dilakukan (Anisya, Widjojoko, & Deni, 2022: 132). Sedangkan eksplanatif berfungsi
untuk menggambarkan seberapa efektif metode pembelajaran tersebut dalam meningkatkan
pemahaman IPA calon guru sekolah dasar.

Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Sorong. Kasus dalam penelitian ini merusuk pada efektifitas pemahaman calon guru
sekolah dasar dalam konsep pembelajaran untuk mengajar. Lokasi dalam penelitian ini berada di
program studi IPA, fakultas Tarbiyah di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sorong. Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Sorong merupakan satu-satunya kampus negeri yang berada di Kota
Sorong Papua Barat Daya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif program
studi IPA Fakultas Tarbiyah di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sorong. Sedangkan sampel
dalam penelitian ini dipilih secara proposive sampling, yang dimana metode tersebut melibatkan
beberapa mahasiswa program studi IPA sebagai calon guru sekolah dasar. Jumlah sampel
ditentukan berdasarkan keterwakilan dan ketersediaan data.

Instrument atau teknik dalam pengumpulan data sebagai sumber refrensi dalam penelitian
ini meliputi dua senis data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yang meliputi
wawancara dan observasi guna mendukung penelitian dalam menemukan data yang akan
digunakan dalam penelitian melalui instrument tersebut. Sedangkan data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini berupa penelitian-penelitian yang telah membahas beberapa hal terkait dengan
IPA. Data sekunder tersebut berupa literatur seperti jurnal sebagai refrensi dalam penelitian ini. Hal
tersebut bertujuan agar penelitian dapat dikatakan relevan. Teknik penelitian dalam penulisan ini,
dilakukan dengan dua cara yaitu, Studi Lapangan dan Pustaka (Siti, Gilang, & lwan, 2022: 340).

Ruang lingkup dalam penelitian ini merujuk kepada mahasiswa program studi IPA. Agar
dapat membatasi tuang lingkup pembahasan dalam penelitian ini maka literatur yang digunakan
tidak diluar dari pembahasan efektifitas pengajar IPA dalam meningkatkan pemahaman sains calon
guru sekolah dasar. Focus penelitian ini juga hanya merujuk bagaimana konsep pembelajaran untuk
mengajar yang digunakan oleh calon guru sekolah dasar untuk memberikan pemahaman terkait
dengan IPA

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Dalam mendeskripsikan data yang dihasilkan melalui observasi dan wawancara. Penelitian

ini melakukan wawancara kepada 5 responden atau mahasiswa program studi PAI dan PGMI yang
sudah dapat mewakili seluruh mahasiswa PAI dan PGMI di program studi PAI dan PGMI Fakultas
Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Sorong, yang terdiri dari 5 mahasiswa berjenis kelamin
Perempuan. Pemilihan responden atau mahasiswa ini didasarkan kepada pertimbangan jumlah
mahasiswa yang dikategorikan cukup sedikit dibandingkan dengan program studi lainnya. Tujuan
dari wawancara ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai tingkat pemahaman calon guru
di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sorong.

Deskripsi data diperoleh langung dari mahasiswa yang dihasilkan untuk melengkapi
penelitian ini. Pengertian mahasiswa sendiri adalah peserta didik pada jenjang perguruan tinggi.
Tugas pokok sebagai mahasiswa adalah menjalani dan mengikuti kegiatan akademik selama masa
studi di perguruan tinggi serta dapat menyelesaikan masa kuliah dengan tepat waktu (Ramdan,

Konsep Pembelajaran Untuk Mengajar: Seberapa Efektif Pengajar IPA di Perguruan Tinggi Dalam
Meningkatkan Pemahaman Sains Calon Guru Sekolah Dasar (Syarifah Esa Alhamid)



4 ISSN: 2964-691X

Mafruham, & Anis, 2022: 125). Menurut Wenny dan Rizki (2018) menjelaskan bahwa mahasiswa
adalah mahluk individu dan mahluk sosial. Sebagai mahluk individu mahasiswa mempunyai
kebutuhan-kebutuhan yang berbeda antara satu individu dengan individu yang lain (Wenny &
Rizki, 2018: 74). Dengan demikian mahasiswa dalam meningkatkan pemahamanya merupakan
faktor yang wajib mereka lakukan, khususnhya dalam penelitian ini yang membahas efektifitas
dalam meningkatkan pemahaman sains sebagai calon guru.

Menurut hasil penelitian dengan wawancara yang dilakukan pada mahasiswa program studi
PAI sebagai responden pertama, Halisa Warwey Program Studi Pendidikan Agama Islam 4A
mengatakan “jadi guru IPA harus memiliki kemampuan yang baik dalam menghadapi siswa yang
kurang memahami pelajaran IPA, dan memberikan penjelasan yang mudah dipahami siswa untuk
mampu memahami pelajaran tersebut dan membuat pendekatan terhadap siswa, memberikan ilmu
yang Ikhlas kepada siswa”

Menurut hasil penelitian dengan wawancara yang dilakukan pada mahasiswa program studi
PAIl sebagai responden kedua, Fitriani dari program studi Pendidikan Agama Islam 4A,
mengatakan “peran dan inovasi dalam pembelajaran IPA di perguruan tinggi untuk meningkatkan
kualitas pemahaman sains calon guru sangat penting termasuk membuat dan mengevaluasi metode
baru untuk mengajar sains, membuat dan mengevaluasi kurikulum baru, membuat dan
mengevaluasi metode baru untuk mengukur pemahaman sains, dan membuat dan mengevaluasi
metode baru untuk mengintegrasikan sains dan agama”

Menurut hasil penelitian dengan wawancara yang dilakukan pada mahasiswa program studi
PGMI sebagai responden ketiga, Kevin Febrianti dari program studi PGMI 8 mengatakan
“pengajaran IPA diperguruan tinggi berperan penting dalam menciptakan keterkaitan antara konsep
sains abstrak dengan konteks dunia nyata yang akan dihadapi oleh calon guru sekolah dasar
memelaui cara pendekatan kontekstual, laboratorium dan praktikum, pembelajaran berbasis
proyek,studi kasus dan simulasi, interdisipliner, kolaborasi dengan sekolah dasar, dan refleksi dan
edukasi. Dengan pendekatan itu calon guru tidak hanya memahami konsep-konsep sains secara
teoriti, tapi bagaimana mengajarkan dengan cara relevan dan menarik bagi siswa sekolah dasar”

Menurut hasil penelitian dengan wawancara yang dilakukan pada mahasiswa program studi
PAIl sebagai responden keempat, Neneng Rusmiyanti Rahantan dari Program studi PAI 4A
mengatakan “terdapat program tambahan atau kegiatan ekstrakulikuler yang mendukung
pengajaran IPA di perguruan tinggi untuk calon guru sekolah. Menurutnya ada juga dampaknya
seperti ektrakulikuler seperti pramuka untuk memberikan ilmu IPA dalam mengenal alam, siswa
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Skolah Menengah Atas, dapat memberikan
disiplin waktu dan juga hidup mandiri dan mampu menjadi siswa yang berprestasi dalam
Pendidikan ke pramukaan bisa memberikan wawasan dan motivasi kepada siswa-siswinya”

Menurut hasil penelitian dengan wawancara yang dilakukan pada mahasiswa program studi
PAI sebagai responden kelima, Rabeya Rahakbauw program studi Pendidikan Agama Islam 4B
mengatakan “terdapat 1 program tambahan atau kegiatan ekstrakulikuler yang mungkin bisa
dijadikan ekstrakulikuler buat calon guru IPA baik tingkat SD, SMP, dan SMA, dimana mereka
focus pada satu titik mereka mengajar dan itu juga dapat mengembangkan sikap mereka buat turun
ke sekolah-sekolah”

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada 5 responden, dapat Kita ketahui bahwa semua
responden mempunyai jawaban dari wawancara mengarah kepada hal yang positif dalam jawaban-
jawaban tersebut. kelima responden tersebut merupakan mahasiswa yang berada di Fakultas
Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Sorong yang aktif dalam bangku perkuliahan. Menurut
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kelima responden tersebut adanya dampak yang baik jika terdapat tambahan ektrakulikuler guna
memberikan pemahaman yang luas terhadap calon guru sekolah dasar.

Pembahasan

Responden 1 bernama Halisa Warwey dari Program Studi Pendidikan Agama Islam 4A
mengatakan “jadi guru IPA harus memiliki kemampuan yang baik dalam menghadapi siswa yang
kurang memahami pelajaran IPA, dan memberikan penjelasan yang mudah dipahami siswa untuk
mampu memahami pelajaran tersebut dan membuat pendekatan terhadap siswa, memberikan ilmu
yang Ikhlas kepada siswa”. Dari hasil wawancara tersebut Halisa Warwey mentetapkan pendapat
bahwasanya setiap calon guru haruslah memiliki kemampuan yang memadai dalam memberikan
edukasi kepada siswa sekolah dasar sesuai pemgetahuan mereka yang didapatkan dalam banku
perkuliahan.

Responden 2 bernama Fitriani dari program studi Pendidikan Agama Islam 4A,
mengatakan “peran dan inovasi dalam pembelajaran IPA di perguruan tinggi untuk meningkatkan
kualitas pemahaman sains calon guru sangat penting termasuk membuat dan mengevaluasi metode
baru untuk mengajar sains, membuat dan mengevaluasi kurikulum baru, membuat dan
mengevaluasi metode baru untuk mengukur pemahaman sains, dan membuat dan mengevaluasi
metode baru untuk mengintegrasikan sains dan agama”. Dari hasil wawancara yang dilakukan pada
Fitriani terdapat temuan pendapat yang dimana peran dan inovasi dalam pembelajaran IPA di
perguruan tinggi untuk meningkatkan kualitas pemahaman sains calon guru sangat penting
termasuk membuat dan mebgevaluasi metode-metode dalam pembelajaran IPA. Hal tersebut dapat
dikatana bahwa peran dan inovasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan pemahaman IPA
terhadap calon guru sekoloah dasar.

Responden 3 bernama Kevin Febrianti dari program studi PGMI 8 mengatakan
“pengajaran IPA diperguruan tinggi berperan penting dalam menciptakan keterkaitan antara konsep
sains abstrak dengan konteks dunia nyata yang akan dihadapi oleh calon guru sekolah dasar
memelaui cara pendekatan kontekstual, laboratorium dan praktikum, pembelajaran berbasis
proyek,studi kasus dan simulasi, interdisipliner, kolaborasi dengan sekolah dasar, dan refleksi dan
edukasi.” . Hasil wawancara terhadap Kevin Febrianti mendapatkan hasil dimana pengajar IPA di
perguruan tinggi berperan sangat penting dalam menciptakan keterkaitannya. Hal tersebut secara
tidak langsung pengajar atau dosen yang memberikan pelajaran tentang IPA ikut terlibat dalam
meningkatkan pemahaman IPA terhadap calon guru sekolah dasar.

Responden 4 bernama Neneng Rusmiyanti Rahantan dari Program studi PAI 4A
mengatakan “terdapat program tambahan atau kegiatan ekstrakulikuler yang mendukung
pengajaran IPA di perguruan tinggi untuk calon guru sekolah. Menurutnya ada juga dampaknya
seperti ektrakulikuler seperti pramuka untuk memberikan ilmu IPA dalam mengenal alam, siswa
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Skolah Menengah Atas, dapat memberikan
disiplin waktu dan juga hidup mandiri dan mampu menjadi siswa yang berprestasi dalam
Pendidikan ke pramukaan bisa memberikan wawasan dan motivasi kepada siswa-siswinya”

Dari hasil wawancara yang dilakukan terdapat pembahasan yang membahas terkait dengan
adanya program tambanhan atau kegiatan ekstrakulikuler yang diberikan oleh pengajar IPA
diperguruan tinggi untuk calon guru sekolah dasar. Kegiatan yang diberikan ini dapat dikatakan
sangat bermafaat dikarenakan akan memberikan tambahan pemahaman dan wawasan kepada calon
guru sekolah dasar ketika melakukan kegiatan lapangan.

Responden 5 bernama Rabeya Rahakbauw dari program studi Pendidikan Agama Islam 4B
mengatakan “terdapat 1 program tambahan atau kegiatan ekstrakulikuler yang mungkin bisa
dijadikan ekstrakulikuler buat calon guru IPA baik tingkat SD, SMP, dan SMA, dimana mereka
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focus pada satu titik mereka mengajar dan itu juga dapat mengembangkan sikap mereka buat turun
ke sekolah-sekolah”. Hasil wawancara yang dilakukan kepada Rabeya Rahakwabu ini mempunyai
kesamaan pendapat dengan jawaban dari hasil wawancara yang dilakukan kepada Neneng
Rumiyanti Rahantan yang dimana mereka berkata bahwa adanya tambahan kegiatan yang
diberikan untuk menambah pemahaman IPA pada calon guru sekolah dasar. Kegiatan-kegiatan
yang diberikan ini dapat dikatakan pula cukup efisien dalam konesp pembelajaran untuk mengajar
yang diberikan kepada calon gur sekolah dasar.

Hasil dari Responden 1 yang menjelaskan calon guru sekolah dasar harus meiliki
pengetahuan dan pemahaman yang baik, hal ini memiliki hubungan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Asmah (2021) yang mengatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
pemahaman konsep melalui metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Asmah,
2021: 300). Hasil dari responden 2 yang menjelaskan evaluasi metode dalam setiap pembelajaran
dan pemahaman IPA terhadap calon guru sekolah dasar mempunyai hubungan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ina Magdalena (2020) yang menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran
berfungsi untuk pengembangan program, perencanaan dan pengembangan kurikulum serta untuk
akreditas program kelembagaan (Ina, Hadana, & Raafiza, 2020: 13).

Hasil dari responden 3 yang menjelaskan pengajar IPA di perguruan tinggi mempunyai
peran penting dalam pemahaman IPA calon guru sekolah dasar mempunyai hubungan yang erat
dengan penelitian yang dilakuakn oleh suci dan Tatang (2019) yang menyatakan bahwa dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran khususnya dalam Pendidikan formasl di sekolah dasar, guru
harus memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetisi guru seperti yang sudah ditetapkan
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomer 16 tahun 2007 yang
kesemuanya itu diharapkan terintegrasi dalam kinerja guru (Suci & Tatang, 2019: 134).

Hasil dari responden 4 yang mejelaskan program atau kegiatan tambahan untuk
meningkatkan pengajaran IPA di perguruan tinggi mempunyai hubungan dengan penelitian yang
dilakuakn oleh Titin dan Oktian (2021) yang menyatakan bahwa model pembelajaran Pictorial
riddle merupakan sebuah metode pembelajaran yang digunakan untuk membangun kegiatan
pembelajaran (Titin & Oktian, 2021: 142).

Hasil dari responden 5 yang menjelasakan adanya tambahan yang diberikan dapat
meningkatkan pemahaman IPA kepada calon guru sekolah dasar. Hal ini mempunyai hubungan
dengan penelitian yang dilakuakn oleh Ari Sukmawati (2024) yang menjelelaskan bahwa dalam
pembelajaran IPA metode diskusi memainkan peran kunci dalam pendorong pemahaman yang
lebih mendalam tentang konsep ilmiah dan proses ilmiah (Ari, 2024: 31). Dan hasil ini
berhubungan pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Khusniati & Pamelasari (2014) yang
menyatakan bahwa seorang guru harus terus meningkatkan profisionalismenya melalui berbagai
kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan dalam mengelola pembelajaran (Khusniati &
Pamelasari, 2014: 171).

Konsep pembelajaran untuk mengajar menjadi kunci penting dalam mendukung efektivitas
pengajar IPA di perguruan tinggi dalam meningkatkan pemahaman sains calon guru sekolah dasar
(SD). Di perguruan tinggi, dosen tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga
membangun kemampuan calon guru untuk memahami dan menyampaikan konsep sains kepada
siswa mereka di masa depan. Pembelajaran untuk mengajar menekankan bahwa pendidikan calon
guru harus dirancang secara strategis agar mereka tidak hanya memahami ilmu pengetahuan, tetapi
juga mampu menerapkannya dalam konteks pedagogis. Dalam hal ini, efektivitas pengajar IPA di
perguruan tinggi dapat dilihat dari sejauh mana mereka berhasil mentransfer pemahaman
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mendalam tentang konsep sains sekaligus melatih calon guru untuk menerjemahkan konsep-konsep
tersebut menjadi pengalaman belajar yang menarik dan bermakna di tingkat SD.

Efektivitas pengajar IPA di perguruan tinggi berakar pada kemampuan mereka
mengintegrasikan teori dan praktik dalam pembelajaran. Sains adalah bidang studi yang
membutuhkan pemahaman mendalam tentang prinsip dasar serta keterampilan untuk
mengaplikasikannya. Dalam konteks calon guru SD, pemahaman ini harus dibarengi dengan
kemampuan untuk menyederhanakan konsep-konsep sains yang sering kali kompleks menjadi
bentuk yang mudah dipahami oleh anak-anak. Oleh karena itu, pengajar IPA di perguruan tinggi
harus mampu mengembangkan kurikulum yang memadukan pembelajaran teoretis dengan aktivitas
praktis. Misalnya, ketika membahas konsep energi, pengajar dapat memanfaatkan eksperimen
sederhana yang memungkinkan calon guru memahami prinsip konversi energi sambil melatih
mereka menyusun eksperimen serupa yang dapat dilakukan di kelas SD. Pendekatan ini
memastikan bahwa calon guru tidak hanya memahami konsep-konsep IPA secara mendalam, tetapi
juga memiliki keterampilan praktis untuk mengajarkannya.

Selain itu, penting bagi pengajar IPA di perguruan tinggi untuk mengadopsi pendekatan
pembelajaran berbasis saintifik yang mendorong calon guru untuk berpikir kritis dan analitis.
Pembelajaran berbasis saintifik mencakup proses mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengomunikasikan, yang merupakan inti dari pendekatan pembelajaran IPA di SD. Dengan
memberikan pengalaman langsung dalam menggunakan metode ilmiah, pengajar di perguruan
tinggi membantu calon guru memahami bagaimana sains diajarkan secara efektif. Sebagai contoh,
dalam mata kuliah yang membahas ekosistem, pengajar dapat meminta calon guru untuk
melakukan observasi lingkungan sekitar kampus, menganalisis data yang mereka kumpulkan, dan
menyusun laporan ilmiah. Aktivitas ini tidak hanya memperdalam pemahaman mereka tentang
konsep ekosistem, tetapi juga melatih mereka untuk membimbing siswa SD melakukan hal serupa
dalam skala yang lebih sederhana. Dengan demikian, calon guru dibekali kemampuan untuk
menciptakan pembelajaran yang berbasis eksplorasi dan pengalaman langsung.

Efektivitas pengajar IPA juga terlihat dari kemampuan mereka memfasilitasi calon guru
untuk mengembangkan keterampilan pedagogis yang relevan dengan kebutuhan siswa SD. Dalam
pembelajaran IPA, konsep-konsep abstrak sering kali menjadi tantangan bagi anak-anak. Oleh
karena itu, calon guru perlu dilatih untuk menggunakan alat peraga, teknologi pendidikan, dan
pendekatan kreatif lainnya yang dapat membantu menjelaskan konsep tersebut dengan cara yang
menarik. Pengajar di perguruan tinggi dapat memberikan pelatihan khusus tentang bagaimana
menggunakan teknologi seperti simulasi digital, video animasi, atau alat peraga sederhana untuk
menjelaskan fenomena alam. Misalnya, penggunaan simulasi komputer untuk menjelaskan siklus
air dapat membantu calon guru memahami cara menyederhanakan konsep tersebut dan
menyampaikannya secara visual kepada siswa SD. Dengan melibatkan calon guru dalam
pembelajaran yang berfokus pada strategi pengajaran kreatif, pengajar di perguruan tinggi
berkontribusi pada peningkatan kompetensi profesional mereka sebagai pendidik.

Lebih jauh, pengajar IPA di perguruan tinggi harus memahami pentingnya membangun
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) pada calon guru. Pemahaman sains yang baik
membutuhkan kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi terhadap
masalah-masalah ilmiah. Pengajar di perguruan tinggi dapat mengembangkan kegiatan
pembelajaran yang menantang calon guru untuk berpikir secara kritis dan kreatif, sehingga mereka
terbiasa menerapkan HOTS dalam pembelajaran IPA di SD. Sebagai contoh, ketika membahas
topik pencemaran lingkungan, pengajar dapat meminta calon guru untuk mengevaluasi data
pencemaran di wilayah tertentu, menganalisis dampaknya, dan merancang program edukasi
lingkungan yang dapat diterapkan di sekolah dasar. Pendekatan ini memastikan bahwa calon guru
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tidak hanya memahami konsep sains, tetapi juga memiliki keterampilan untuk mengembangkan
pembelajaran berbasis masalah (PBL) yang relevan dengan kehidupan siswa.

Efektivitas pengajar IPA di perguruan tinggi juga bergantung pada kemampuan mereka
memberikan umpan balik konstruktif yang membantu calon guru memperbaiki pemahaman dan
keterampilan mereka. Proses pembelajaran yang efektif melibatkan evaluasi yang terus-menerus, di
mana pengajar memberikan penilaian terhadap pemahaman konsep, keterampilan praktis, dan
pendekatan pedagogis calon guru. Dengan memberikan umpan balik yang jelas, spesifik, dan
berbasis data, pengajar dapat membantu calon guru mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
mereka serta memberikan arahan untuk perbaikan. Dalam konteks ini, pengajar juga harus berperan
sebagai mentor yang mendukung perkembangan profesional calon guru secara holistik. Dengan
membangun hubungan yang kolaboratif, pengajar dapat menciptakan lingkungan pembelajaran
yang mendorong pertumbuhan intelektual dan emosional calon guru.

4. PENUTUP

Dari hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa peran seorang guru dan calon
guru dalam meningkatkan pemahamanya terhadap IPA sangat penting terhadap metode
pembelajaran terhadap siswa. Hal ini dilandasi dengan hasil wawancara yang telah dilakukan
kepada calon guru di Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Sorong. Pemahaman IPA
calon guru harus ditingkatkan sebaik mungkin untuk memberikan edukasi terhadap siswa di
sekolah dasar. Terdapat beberapa faktor penting yang dapat mendorong peningkatan pemahaman
IPA calong guru sekolah dasar salah satunya adalah penambahan kegiatan atau ekstrakulikuler
yang dimana harus diikuti oleh semua calon guru untuk menambah wawasan dan pemahaman IPA.
Keterlibatan pengajar dalam pembelajaran yang diberikan oleh calon guru juga mempunyai
pengaruh yang sangat besar. Pemahaman calon guru dapat dilihat seberapa banyak teori dan
praktek yang diberikan melaui kegiatan-kegiatan yang mereka terima.
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